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HUBUNGAN ANTARA ATTACHMENT ORANG TUA TERHADAP ANAK 
BERKEBUTUHAN KHUSUS DI KECAMATAN SUKOHARJO. 
 
Abstrak 
Attachment merupakan tingkah laku yang khusus pada manusia, yaitu 
kecenderungan dan keinginan seseorang untuk mencari kedekatan dengan orang 
lain dan mencari kepuasan dalam hubungan. Orang pertama yang dipilih anak 
dalam attachment adalah ibu (pengasuh), ayah atau saudara-saudara dekatnya. 
Anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah anak yang dalam pendidikan 
memerlukan pelayanan yang spesifik, berbeda dengan anak pada umumnya. ABK 
ini mengalami hambatan dalam belajar dan perkembangan. Sebagai manusia, anak 
berkebutuhan khusus membutuhkan kasih sayang dan belas kasihan. Kasih sayang 
yang dimaksud merupakan wujud penghargaan bahwa sebagai manusia mereka 
memiliki kebutuhan untuk diterima dalam kelompok dan diakui bahwa mereka 
adalah sama seperti anak-anak lainnya Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui tentang attachment orang tua terhadap kemandirian ABK. Jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Sosial 
Kecamatan Sukoharo pada bulan Mei 2019. Sampel dalam penelitian ini adalah 
sebanyak 50 ABK yang terdiri dari 32 ABK dengan kondisi berat dan 18 ABK 
dengan kondisi ringan. Teknik sampling dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan purposive sampling. Teknik analisa data dalam penelitian ini 
menggunkan uji chi-square. Hasil penelitian didapatkan bahwa mayoritas ibu 
mempunyai attachment dengan sifat posit yaitu 45 (90%). Hasil penelitian 
didapatkan bahwa mayoritas ABK dengan kondisi ringan, mayoritas ABK 
mempunyai kemandirian dengan kriteria mandiri yaitu 15 (83.3%) dan mayoritas 
ABK dengan kondisi berat, amyoritas ABK mempunyai kemandirian dengan 
kriteria tidak mandiri yaitu 18 (56.3%). Dari hasil uji chi square didapatkan hasil 
bahwa terdapat hubungan signifikan antara attachment orang tua terhadap 
kemandirian ABK dengan kondisi ringan. Tidak terdapat hubungan signifikan 
antara attachment orang tua terhadap kemandirian ABK dengan kondisi berat. 
Terdapat hubungan yang signifikan anatara attactment orang tua terhadap 
kemandirian anak berkebutuhan khusus dengan kondisi ringan diwilayah Dinas 
Sosial Sukoharjo. Tidak terdapat hubungan yang signifikan anatara attactment 
orang tua terhadap kemandirian anak berkebutuhan khusus dengan kondisi ringan 
diwilayah Dinas Sosial Sukoharjo. 
Kata Kunci: attachment orang tua, anak berkebutuhan khusus 
 
Abstract 
Attachment is a specific behavior in humans, namely the tendency and desire of 
someone to seek closeness with others and seek satisfaction in relationships. The 
first person chosen by the child in the attachment is the mother (caregiver), father 
or close relatives. Children with special needs are children who in education need 
specific services, different from children in general. This ABK experiences 
obstacles in learning and development. As humans, children with special needs 
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need love and mercy. Affection in question is a form of appreciation that as 
human beings they have a need to be accepted in groups and it is recognized that 
they are the same as other children. The purpose of this study was to find out 
about parental attachments to the independence of Children with Special Needs. 
The type of research used in this study is quantitative research with a cross 
sectional approach. This research was conducted at the Social Service Office of 
Sukoharo District in May 2019. The samples in this study were 50 Children with 
Special Needs consisting of 32 Special Needs with severe conditions and 18 with 
Special Needs with mild conditions. The sampling technique in this study was 
using purposive sampling. The data analysis technique in this study used the chi-
square test. The results of the study showed that the majority of mothers have 
attachments with a positive trait of 45 (90%). The results showed that the majority 
of Children with Special Needs with mild conditions, the majority of Children 
with Special Needs had independent criteria, namely 15 (83.3%) and the majority 
of Children with Special Needs with severe conditions, the majority of Children 
with Special Needs had independence with non-independent criteria 18 (56.3 %). 
The results of the chi square test showed that there was a significant relationship 
between parents' attachment to the independence of children with special needs 
with mild conditions. There is no significant relationship between parents' 
attachment to the independence of Children with Special Needs with severe 
conditions. There is a significant relationship between parental attactment of the 
independence of children with special needs and mild conditions in the Sukoharjo 
Social Service area. There is no significant relationship between the attactment of 
parents towards the independence of children with special needs with mild 
conditions in the Sukoharjo Social Service area. 
Keywords: parent attachment, children with special needs 
1. PENDAHULUAN 
Attachment merupakan tingkah laku yang khusus pada manusia, yaitu 
kecenderungan dan keinginan seseorang untuk mencari kedekatan dengan orang 
lain dan mencari kepuasan dalam hubungan dengan orang tersebut. Orang pertama 
yang dipilih anak dalam attachment adalah ibu (pengasuh), ayah atau saudara-
saudara dekatnya. Sedangkan menurut Santrock, attachment adalah ikatan 
emosional yang erat diantara dua orang. Attachment ini akan bertahan cukup lama 
dalam rentang kehidupan manusia yang diawali dengan kelekatan anak pada ibu 
atau figur lain pengganti ibu. Pengertian ini sejalan dengan apa yang dikemukakan 
Ainsworth bahwa attachment adalah ikatan emosional yang dibentuk seorang 
individu yang bersifat spesifik, mengingat mereka dalam suatu kedekatan yang 
bersifat kekal sepanjang waktu. Attachment merupakan suatu hubungan yang 
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didukung oleh tingkah laku lekat (attachment behavior) yang dirancang untuk 
memelihara hubungan tersebut (Bowlby, 2015).  
Menurut Ainsworth hubungan attachment berkembang melalui 
pengalaman bayi dengan pengasuh ditahun-tahun awal kehidupannya. Intinya 
adalah kepekaan ibu dalam memberikan respon atas sinyal yang diberikan bayi, 
sesegera mungkin atau menunda, respon yang diberikan tepat atau tidak. 
Grosman menemukan bahwa anak dengan kualitas attachment yang baik 
lebih mampu menangani tugas yang sulit dan tidak cepat berputus asa. Sebaliknya 
pengasuh (orangtua) yang tidak menyenangkan akan membuat anak tidak percaya 
dan mengembangkan attachment yang tidak baik (insecure attachment). 
Attachment yang tidak aman dapat membuat anak mengalami berbagai 
permasalahan yang disebut dengan gangguan kelekatan (attachment disorder). 
Telah disebutkan di atas bahwa attachment disorder terjadi karena anak gagal 
membentuk attachment yang baik dengan figur lekatnya. Hal ini akan membuat 
anak mengalami masalah dalam hubungan sosial. Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa anak yang mengalami attachment disorder memiliki orang 
tua yang juga mengalami masalah yang sama dimasa kecilnya. Hal ini menjadi 
sebuah lingkaran yang tidak akan terputus bila tidak dilakukan perubahan. Setelah 
membaca uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ibu sebagai pengasuh utama 
anak memegang peranan penting dalam penentuan status attachment anak, apakah 
anak akan membentuk attachment yang baik atau sebaliknya. Status attachment 
ini berhubungan dengan attachment disorder dan perkembangan anak di masa 
selanjutnya (Ervika, 2010). 
 Orang tua merupakan orang-orang pertama yang dikenal anak. Melalui 
orang tualah anak mendapatkan kesan-kesan pertama tentang dunia luar. Orang 
tua merupakan orang pertama yang membimbing tingkah laku. Terhadap tingkah 
laku anak mereka bereaksi dengan menerima, menyetujui, membenarkan, 
menolak, atau melarang dan sebagainya. Dengan pemberian nilai terhadap tingkah 
lakunya ini terbentuklah dalam diri anak norma-norma tentang apa yang baik dan 
buruk, apa yang boleh atau tidak boleh. Dengan demikian terbentuklah hati nurani 
anak yang mengarahkan tingkah laku selanjutnya. Kewajiban orang tua ialah 
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mengembangkan hati nurani yang kuat dalam diri anak. Untuk dapat mendidik 
dan membina anak agar bisa tumbuh menjadi anak yang baik, maka orang tua 
harus bisa menjalankan peranan tersebut. (Mardiyah, 2015). 
Anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah anak yang dalam pendidikan 
memerlukan pelayanan yang spesifik, berbeda dengan anak pada umumnya. ABK 
ini mengalami hambatan dalam belajar dan perkembangan. Oleh sebab itu mereka 
memerlukan layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing 
anak. 
Sebagai manusia, anak berkebutuhan khusus membutuhkan kasih sayang 
dan belas kasihan. Kasih sayang yang dimaksud merupakan wujud penghargaan 
bahwa sebagai manusia mereka memiliki kebutuhan untuk diterima dalam 
kelompok dan diakui bahwa mereka adalah sama seperti anak-anak lainnya. 
(Salim, 2009). 
Untuk mengetahui hubungan attachment orang tua atau seseorang 
terhadap anak berkebutuhan khusus dapat diketahui dari beberapa aspek yaitu dari 
aspek sikap perilaku dan pengetauhuan. Dari  fenomena di atas penulis tertarik 
untuk meneliti tentang:  Hubungan Attachment Orang Tua Terhadap Anak 
Berkebutuhan Khusus di Kecamatan Sukoharjo. 
2. METODE 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan cross sectional. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui tentang attachment orang tua terhadap kemandirian ABK. Penelitian 
ini dilaksanakan di Dinas Sosial Kecamatan Sukoharjo pada bulan Mei 2019. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ABK yang melakukan terapis secara 
gratis di Dinas Sosial Kecamatan Sukoharjo. Sampel dalam penelitian ini adalah 
sebanyak 50 ABK yang terdiri dari 32 ABK dengan kondisi berat dan 18 ABK 
dengan kondisi ringan. Teknik sampling dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan purposive sampling.teknik analisa data dalam penelitian ini 
menggunkan uji chi-square dengan taraf kepercayaan yang digunakan yaitu 95% 
(CI ) dengan nilai signifikan p-value < 0,05. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil  
3.1.1 Karakteristik Responden 
Tabel 1. Karakteristik orang tua 
Karakteristik Frekuensi Persentase 
Umur   
< 35 Tahun 18 36 
>  35 Tahun 32 64 
Pekerjaan   
Bekerja 25 50 
Tidak Bekerja 25 50 
Pendidikan   
Pendidikan Rendah 20 40 
Pendidikan TInggi 30 60 
Total 50 100 
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa karakteristik umur orang tua anak 
berkebutuha khusus, mayoritas orang tua berumur > 35 tahun, yaitu 
sebanyak 32 (64%). Karakteristik berdasarkan pekerjaan orang tua anak 
berkebutuhan khusus, ibu yang bekerja dan tidak bekerja masing-masing 
sebanyak 25 (50%). Karakteristik responden berdasarkan pendidikan orang 
tua anak berkebutuhan khusus, mayoritas orang tua berpendidikan tinggi 
yaitu sebanyak 30 (60%). 
Tabel 2. Karakteristik anak 
Karakteristik Frekuensi Persentase 
Umur   
< 5 tahun 12 24 
≥ 5 Tahun 38 76 
Jenis Kelamin   
Laki-Laki 38 76 
Perempuan 12 24 
Total 50 100 
Berdasarkan tabel 2. diketahui bahwa karakteristik umur anak 
berkebutuhan khusus, mayoritas anak berumur ≥ 5 tahun yaitu sebanyak 38 
orang (76%). Karakteristik jenis kelamin anak berkebutuhan khusus, 
mayoritas anak berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 38 orang (76%). 
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3.1.2 Distribusi Frekuensi 
Tabel 3. Distribusi frekuensi responden brdasarkan attachmentt orang 
tua 
Attachmentt Orang Tua Frekuensi Persentase 
Positif 45 90 
Negatif 5 10 
Total 50 100 
Berdasarkan tabel 4. diketahui bahwa distribusi responden berdasarkan 
attachment orang tua, sebanyak 45 (90%) orang tua mempunyai attachment 
positif dan sebanyak 5 (10%) orang tua mempunyai attachment negatif. 
Tabel 4. Distribusi frekuensi responden brdasarkan kemandirian anak 
Kemandirian AKB Frekuensi Persentase 
ABK Ringan   
Mandiri 15 83.3 
Tidak Mandiri 3 16.7 
Total 18 100 
ABK Berat   
Mandiri 14 43.8 
Tidak Mandiri 18 56.3 
Total 32 100 
Berdasarkan tabel 4. diketahui bahwa distribusi responden 
berdasarkan kemandirian anak berkebutuhan khusus. Untuk ABK dengan 
kondis ringan, mayoritas ABK mempunyai kemandirian mandiri, yaitu 
sebanyak 15 (83.3%) dan ABK dengan kemandirian tidak mandiri sebanyak 
3 (16.7%). Pada ABK dengan kondisi berat, amyoritas ABK mempunyai 
kemandirian tidak mandiri, sebanyak 18 (56.3%) dan yang mempunyai 
kemandirian mandiri sebnayak 14 (43.8%). 
3.1.3 Hasil Analisa Data 
Tabel 5. Hubungan attachmentt orang tua dengan kemandirian ABK 
ringan 
Variabel 
Attachmentt Orang Tua p-
value Positif % Negatif % Total % 
Kemandirian 
ABK  
Mand iri 15 83.33 0 0 15 83.33 0.020 
Tidak mandiri 1 5.56 2 11.11 3 16.67 




Berdasarkan tabel 5. didapatkan hasil bahwa dari 18 ibu yang mempunyai 
anak berkebutuhan khusus dengan kondisi ringan, terdapat 16 (88.89%) ibu 
yang mempunyai attactmant positif. Dari 16 ibu tersebut, sebanyak 15 ibu 
yang mempunyai attachmentt positif dan anaknya sudah mamdiri dan 
sebanyak 1 ibu yang mempunyai attachmentt positif tetapi anaknya belum 
mandiri. Ibu yang mempunyai attachmentt negatif sebanyak 2 (11.11%). 
Dari Ibu tersebut 2 ibu tersebut semua anaknya belum mampu mandiri. 
Berdasarkan hasil uji chi-square test didapatkan hasil nilai p-value sebesar 
0.020 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara attachment orang tua dengan kemandirian anak 
berkebutuha khusus dengan kondisi ringan. 
Tabel 6. Hubungan attachmentt orang tua dengan kemandirian ABK berat 
Variabel 
Attachmentt Orang Tua p-
value Positif % Negatif % Total % 
Kemandirian 
ABK  
Mandiri 14 43.75 0 0 14 43.75 0.238 
Tidak mandiri 15 46.875 3 9.375 18 56.25 
Total 29 90.625 3 9.375 32 100 
Berdasarkan tabel 6. didapatkan hasil bahwa dari 32 ibu yang 
mempunyai anak berkebutuhan khusus dengan kondisi berat, terdapat 29 
(90.625%) ibu yang mempunyai attactmant positif. Dari 29 ibu tersebut, 
sebanyak 14(43.75%) ibu yang mempunyai attachmentt positif dan anaknya 
sudah mamdiri dan sebanyak 15(46.875%) ibu yang mempunyai attachmentt 
positif tetapi anaknya belum mandiri. Ibu yang mempunyai attachmentt 
negatif sebanyak 3 (10%). Dari Ibu tersebut 3 ibu tersebut semua anaknya 
belum mampu mandiri. 
Berdasarkan hasil uji chi-square test didapatkan hasil nilai p-value 
sebesar 0.238 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara attachment orang tua dengan kemandirian 
anak berkebutuha khusus dengan kondisi berat. 
3.2 Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian untuk kemandirian ABK dengan konsisi ringan 
didapatkan hasil bahwa dari 18 ibu yang mempunyai anak berkebutuhan khusus 
dengan kondisi ringan, terdapat 16 (88.89%) ibu yang mempunyai attactmant 
positif. Dari 16 ibu tersebut, sebanyak 15 ibu yang mempunyai attachmentt positif 
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dan anaknya sudah mamdiri dan sebanyak 1 ibu yang mempunyai attachmentt 
positif tetapi anaknya belum mandiri. Ibu yang mempunyai attachmentt negatif 
sebanyak 2 (11.11%). Dari Ibu tersebut 2 ibu tersebut semua anaknya belum 
mampu mandiri. 
Berdasarkan hasil uji chi-square test didapatkan hasil nilai p-value sebesar 
0.020 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara attachment orang tua dengan kemandirian anak berkebutuha 
khusus dengan kondisi ringan. 
Berdasarkan hasil penelitian untuk kemandirian ABK dengan konsisi berat 
didapatkan hasil bahwa dari 32 ibu yang mempunyai anak berkebutuhan khusus 
dengan kondisi berat, terdapat 29 (90.625%) ibu yang mempunyai attactmant 
positif. Dari 29 ibu tersebut, sebanyak 14(43.75%) ibu yang mempunyai 
attachmentt positif dan anaknya sudah mamdiri dan sebanyak 15(46.875%) ibu 
yang mempunyai attachmentt positif tetapi anaknya belum mandiri. Ibu yang 
mempunyai attachmentt negatif sebanyak 3 (10%). Dari Ibu tersebut 3 ibu 
tersebut semua anaknya belum mampu mandiri. 
Berdasarkan hasil uji chi-square test didapatkan hasil nilai p-value sebesar 
0.238 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara attachment orang tua dengan kemandirian anak berkebutuha 
khusus dengan kondisi berat. 
Masa untuk mengambangkan attactment pertama kali dilakukan pada saat 
habis melahirkan karena pada attactment dilakukan untuk menjalin kontak batin 
antara ibu dan anaknya. Perkembangan kelekatan (attactment) dilakukan harus 
disertai dengan perkembangan kognitif dan permanesi objek. Karena kemampuan 
permanensi objek membuat anak mengetahui bahwa ibunya mempunyai sosok 
yang berbeda dengan sosok atau objek lain, sehingga pada sosok istimewa inilah 
anak memutuskan untuk mengikatkan tali emosional dan menjadi lekat. 
Sebaliknya, kenyataan membuktikan bahwa tidak hanya kemampuan kognitif 
yang berperan dalam perkembangan kelekatan, namun perkembangan kelekatan 
juga berpengaruh terhadap perkembangan kognitif. Anak yang lekat dengan ibu 
dan pengasuh akan mengembangkan minat terhadap objek kelekatannya, sehingga 
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perilaku objek lekatnya akan menjadi stimulus bagi aspek kognitif anak. berusaha 
mencari perhatian figur lekatnya (Ervika, 2010). 
Menurut Mussen (1989) bahwa menegakkan kemandirian salah  satunya  
sangat  bergantung  pada  sikap  orangtua(ibu)  dan  kelekatan orangtua (Ibu)-
anak.  Ia juga menambahkan bahwa,  orangtua (ibu) memainkan peran  peran  
penting  dalam  menentukan  seberapa  baik  seseorang  dapat memenuhi tuntutan 
untuk peningkatan kemandirian dan menjadi orang dewasa yang  kompeten  dan  
percaya  diri  dengan  citra  positif.  Sedangkan  Ainsworth  dalam Santrock  
(2011)  yakin  bahwa  kelekatan  dalam  kehidupan  memberikan suatu  landasan  
yang  penting  bagi  perkembangan  psikologis  di  kemudian  hari, dimana  salah  
satu  perkembangan  di  kemudian  hari  adalah  kemandirian.  
Menurut  Mussen  dalam Hani (2015)  bahwa  menegakkan  kemandirian  
salah satunya  sangat  bergantung  pada  sikap  orangtua  dan  kelekatan  orangtua  
dengan anak.  Ia  juga  menambahkan  bahwa,  orangtua  memainkan  peran  
penting  dalam menentukan seberapa baik seseorang dapat memenuhi tuntutan 
untuk peningkatan kemandirian  dan  menjadi  orang  dewasa  yang  kompeten  
dan  percaya  diri  dengan citra  positif.  Sebagai  orangtua  yang  baik  yang  
menginginkan  anaknya  tumbuh dengan  baik,  sudah  seharusnya  orangtua  
memberikan  perhatian,  respon  dan dukungan yang lebih pada anaknya yaitu 
dengan berusaha untuk selalu memenuhi kebutuhan dan memberikan fasilitas 
yang baik kepada anaknya untuk tumbuh dan berkembangnya  sikap  kemandirian  
anak  tersebut.  Kelekatan  aman  yang  baik dapat  menjadikan  seorang  anak  
mempunyai  tingkat  kemandirian  yang  baik dengan dukungan penuh dari 
orangtua. 
Penelitian yang dilakukan oleh Fauzan (2016), tentang pengaruh secure 
attachment terhadap kemandirian anak usia dini didapatkan hasil bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan yang tunjukkan dengan hasil pengujian statistik dengan 
hasil nilai p-value sebesar 0.005 < 0.05. penelitian serupa dilakukan ol;eh Inul  
Sehingga menurut uraian diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan antara attactment terhadap kemandirian anak berkebutuhan khusus. 
Dimana peran orang tua dan kelekatan orang tua, dukungan , sikap yang positif 
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yang diberikan oleh orang tua mempuyai peranan penting dalam membentuk 
kemadirian pada anak tidak terkecuali pada anak berkebutuhan khusus.  
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, didapatkan kesimpulan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan anatara attactment orang tua terhadap 
kemandirian anak berkebutuhan khusus dengan kondisi ringan diwilayah Dinas 
Sosial Sukoharjo dan tidak terdapat hubungan yang signifikan anatara attactment 
orang tua terhadap kemandirian anak berkebutuhan khusus dengan kondisi ringan 
diwilayah Dinas Sosial Sukoharjo. 
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